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Abstrak

Penelitian ini membahas transformasi pembelajaran Islam dan peradaban Melayu melalui implementasi fiqih dalam perspektif
peradaban Islam. Permasalahan utama penelitian ini adalah kecenderungan pembelajaran Islam yang masih bersifat normatif
dan tekstual, sehingga belum sepenuhnya berkontribusi pada pembentukan kesadaran peradaban peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis konsep transformasi pembelajaran Islam, kedudukan dan peran figih dalam perspektif peradaban
Islam, serta relevansinya terhadap tantangan kehidupan masyarakat modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode library research melalui penelaahan sistematis terhadap sumber-sumber literatur klasik dan kontemporer yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fiqih dalam perspektif peradaban Islam memiliki peran strategis sebagai landasan
etis, sosial, dan moral dalam pembelajaran Islam. Implementasi figih yang terintegrasi dengan nilai-nilai peradaban Melayu
mampu mentransformasikan pembelajaran Islam menjadi lebih reflektif, aplikatif, dan berorientasi pada kemaslahatan.
Transformasi ini relevan dalam menjawab tantangan modern, seperti krisis moral dan melemahnya identitas budaya, serta
berkontribusi dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan beradab.

Kata Kunci: Figih, Pembelajaran Islam, Peradaban Islam, Peradaban Melayu, Transformasi Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam sejak awal kemunculannya memiliki peran strategis dalam membentuk tatanan peradaban yang
berlandaskan nilai ilahiah, etika sosial, dan keseimbangan antara dimensi spiritual serta kehidupan bermasyarakat. Dalam sejarah
Islam, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai media pembentukan
karakter, kesadaran sosial, dan identitas budaya umat (Komariah & Sunarya, 2025). Hal ini tampak dari kontribusi lembaga-
lembaga pendidikan Islam dalam melahirkan ulama, pemikir, dan tokoh peradaban yang berpengaruh dalam berbagai bidang
kehidupan. Di wilayah Melayu, Islam berkembang seiring dengan terbentuknya peradaban yang menjunjung tinggi nilai
keadilan, musyawarah, dan kesantunan sosial. Oleh karena itu, pembelajaran Islam memiliki posisi penting dalam menjaga
kesinambungan nilai-nilai peradaban Melayu yang religius dan beradab.

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial menuntut pembelajaran Islam untuk
terus melakukan pembaruan agar tetap relevan dan bermakna. Menurut Hasan & Amaluddin (2025) salah satu tantangan utama
pendidikan Islam dewasa ini adalah bagaimana mentransformasikan pembelajaran agar tidak berhenti pada pemahaman tekstual,
tetapi mampu menjawab persoalan kehidupan modern. Pembelajaran yang bersifat konvensional cenderung kurang mampu
membangun daya kritis, kepekaan sosial, serta kesadaran peradaban peserta didik. Dalam hal ini, figih sebagai disiplin keilmuan
Islam memiliki potensi besar untuk dikembangkan tidak hanya sebagai kajian hukum ibadah, tetapi juga sebagai instrumen
pembentukan etika sosial dan peradaban. Implementasi figih dalam pembelajaran Islam perlu diarahkan pada upaya membangun
kesadaran peradaban yang selaras dengan nilai-nilai Islam dan budaya Melayu (Rohmah, 2022).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya upaya transformasi dalam pendidikan dan pembelajaran Islam. Sari
(2025) menegaskan bahwa kemunculan Sociefy 5.0 menuntut pembaruan kurikulum pendidikan Islam agar mampu
mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai spiritual dan etika Islam. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan Islam mulai mengadopsi pembelajaran berbasis teknologi, penguatan etika, serta pendekatan interdisipliner untuk
menjawab tantangan zaman. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan Islam memiliki kapasitas adaptif yang cukup baik
dalam menghadapi perubahan global. Namun, pembahasan tersebut lebih menitikberatkan pada transformasi kurikulum secara
umum, tanpa mengulas secara mendalam peran figih sebagai landasan pembentukan peradaban. Selain itu, dimensi budaya
Melayu belum menjadi fokus utama dalam kajian tersebut.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurhidayah et al. (2025) memaparkan bahwa implementasi kurikulum merdeka melalui
penguatan profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran figih di madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
figih mampu membentuk karakter peserta didik secara aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, Nofianti (2024)
menekankan efektivitas metode simulasi dalam meningkatkan minat belajar figih di tingkat madrasah ibtidaiyah. Di sisi lain,
Taufiq & Tsauro (2024) serta Latif et al. (2023) mengkaji konsep figih peradaban sebagai respons terhadap persoalan
kemanusiaan, konflik sosial, dan tantangan kehidupan berbangsa. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa figih
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memiliki dimensi sosial dan peradaban yang kuat, namun pembahasannya masih terpisah antara kajian pendidikan, metode
pembelajaran, dan konsep fiqih peradaban itu sendiri.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas transformasi pembelajaran Islam, implementasi fiqih, dan konsep figih
peradaban, kajian yang mengintegrasikan ketiganya secara komprehensif masih terbatas. Pembelajaran Islam dan peradaban
Melayu belum banyak dikaji sebagai satu kesatuan yang utuh dalam kerangka transformasi pembelajaran berbasis fiqih
peradaban. Padahal, peradaban Melayu memiliki kekhasan historis dan kultural yang sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam,
khususnya dalam praktik hukum, adat, dan kehidupan sosial. Transformasi pembelajaran Islam yang mengabaikan dimensi
peradaban Melayu berpotensi kehilangan akar budaya dan nilai lokal yang telah lama mengakar dalam masyarakat. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang menempatkan implementasi figih sebagai sarana transformasi pembelajaran Islam yang berorientasi
pada pembangunan peradaban.

Celah penelitian terlihat pada belum adanya kajian yang secara khusus membahas transformasi pembelajaran Islam dan
peradaban Melayu melalui implementasi figih dalam perspektif peradaban Islam dengan pendekatan kepustakaan. Penelitian
terdahulu cenderung memisahkan antara pembahasan pedagogis, kurikulum, dan fiqih peradaban, sehingga belum menghasilkan
kerangka konseptual yang integratif. Selain itu, figih masih sering dipahami secara sempit sebagai hukum normatif, belum
dimaknai sebagai fondasi etika dan peradaban dalam pembelajaran. Kekosongan ini menunjukkan perlunya penelitian yang
mengkaji figih sebagai instrumen transformasi pembelajaran Islam yang berkontribusi langsung pada pembentukan peradaban
Melayu yang berlandaskan nilai Islam. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis untuk
memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis transformasi pembelajaran Islam dan peradaban
Melayu melalui implementasi figih dalam perspektif peradaban Islam. Penelitian ini merumuskan pemahaman konseptual
mengenai peran figih dalam membangun pembelajaran Islam yang berorientasi pada nilai peradaban. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian Islam dan peradaban Melayu. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi rujukan bagi pengembangan pembelajaran Islam yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
membangun kesadaran etis, sosial, dan peradaban.

METODE

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research). Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian makna, konsep, dan pemikiran para ahli terkait transformasi
pembelajaran Islam dan peradaban Melayu melalui implementasi figih dalam perspektif peradaban Islam. Penelitian kepustakaan
memungkinkan peneliti menelusuri dan menganalisis berbagai sumber tertulis secara mendalam dan sistematis. Melalui
pendekatan ini, peneliti tidak melakukan pengumpulan data lapangan, melainkan mengkaji data berbasis teks (Fadli, 2021).
Dengan demikian, penelitian ini bersifat analitis dan interpretatif.

Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa buku-buku klasik dan
kontemporer, jurnal ilmiah nasional dan internasional, serta karya akademik yang membahas fiqih, fiqih peradaban,
pembelajaran Islam, dan peradaban Melayu. Data sekunder meliputi dokumen pendukung seperti laporan penelitian, prosiding
seminar, serta regulasi atau kebijakan pendidikan yang relevan. Seluruh sumber data dipilih berdasarkan tingkat relevansi dan
kredibilitasnya. Pemilihan sumber ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai topik penelitian
(Ardiansyah et al., 2023).

Teknik Pengumpulan Data Jenis

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri, membaca, dan mencatat berbagai sumber
kepustakaan yang relevan. Peneliti mengidentifikasi literatur yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian, kemudian
mengklasifikasikannya berdasarkan tema dan pembahasan. Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk
menghindari data yang tidak relevan (Ardiansyah et al., 2023). Catatan hasil pembacaan disusun secara terstruktur agar
memudahkan proses analisis. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam dan berkesinambungan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Data yang telah dikumpulkan dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sarosa, 2021). Peneliti menelaah isi teks untuk menemukan
tema-tema utama yang berkaitan dengan implementasi fiqih dan transformasi pembelajaran Islam. Selanjutnya, data ditafsirkan
secara kritis untuk menghubungkan konsep figih dengan peradaban Melayu dan perspektif peradaban Islam. Hasil analisis ini
dirumuskan secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian.

Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui ketekunan peneliti dalam menelaah sumber-sumber kepustakaan dan
melakukan perbandingan antar referensi. Peneliti melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan pandangan dari
berbagai ahli dan literatur yang berbeda. Selain itu, penggunaan sumber yang kredibel dan terbit pada jurnal bereputasi turut
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memperkuat validitas data. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik. Dengan demikian, temuan penelitian diharapkan memiliki tingkat keandalan yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Transformasi Pembelajaran Islam dalam Kajian Islam dan Peradaban Melayu

Transformasi pembelajaran Islam dalam kajian Islam dan peradaban Melayu merupakan upaya sistematis untuk memperbarui
cara, tujuan, dan orientasi pendidikan Islam agar selaras dengan dinamika zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar ajaran
Islam dan tradisi Melayu. Transformasi ini tidak dimaknai sebagai perubahan yang bersifat radikal atau menghilangkan warisan
keilmuan klasik, melainkan sebagai proses penyesuaian yang berkelanjutan. Dalam sejarah Islam, pembelajaran selalu
mengalami perkembangan sesuai kebutuhan masyarakat, baik pada masa klasik, pertengahan, maupun modern. Di kawasan
Melayu, Islam hadir tidak hanya sebagai agama, tetapi juga sebagai fondasi pembentukan sistem nilai, adat, dan tata kehidupan
sosial. Oleh karena itu, transformasi pembelajaran Islam harus dipahami sebagai bagian dari upaya menjaga kesinambungan
peradaban Melayu yang Islami.

Secara konseptual, pembelajaran Islam dalam peradaban Melayu berakar pada integrasi antara ilmu agama, adat, dan etika
sosial. Pendidikan Islam tradisional di dunia Melayu, seperti surau, dayah, dan pesantren, menekankan pembentukan akhlak,
pemahaman fiqih, serta internalisasi nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial (Maulana, 2025). Namun, model pembelajaran
tersebut cenderung berpusat pada transmisi pengetahuan secara satu arah dan berfokus pada hafalan teks. Transformasi
pembelajaran Islam diperlukan agar proses belajar tidak hanya menghasilkan pemahaman normatif, tetapi juga melahirkan
kesadaran kritis dan kemampuan aplikatif. Dalam hal ini, pembelajaran Islam dituntut untuk lebih dialogis, reflektif, dan relevan
dengan realitas kehidupan masyarakat Melayu kontemporer.

Transformasi pembelajaran Islam juga berkaitan erat dengan perubahan paradigma pendidikan dari yang bersifat teacher-
centered menuju learner-centered (Kesuma et al., 2025; Risana et al., 2025). Dalam paradigma baru ini, peserta didik dipandang
sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses pencarian makna ajaran Islam. Pembelajaran Islam tidak lagi sekadar
menyampaikan hukum-hukum fiqih secara tekstual, tetapi mengaitkannya dengan persoalan sosial, budaya, dan kemanusiaan
(Mustakim et al., 2021). Di lingkungan peradaban Melayu, pendekatan ini sangat penting karena nilai-nilai Islam hidup
berdampingan dengan adat dan tradisi lokal. Transformasi pembelajaran memungkinkan terjadinya dialog antara teks keislaman
dan realitas budaya Melayu, sehingga ajaran Islam dapat dipahami secara kontekstual dan membumi (Solahudin et al., 2023).

Dalam kajian Islam dan peradaban Melayu, transformasi pembelajaran Islam juga menekankan penguatan dimensi
peradaban. Pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk manusia yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga memiliki
kepedulian sosial, etika publik, dan tanggung jawab kebangsaan (Husni, 2020; Purwadhi & Komara, 2024; Zahara et al., 2025).
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan, termasuk relasi sosial
dan tata kelola masyarakat. Transformasi pembelajaran Islam berupaya mengintegrasikan dimensi spiritual, intelektual, dan
sosial secara seimbang. Dengan demikian, pembelajaran Islam berfungsi sebagai sarana pembentukan peradaban yang beradab
dan berkeadilan.

Untuk memperjelas pergeseran paradigma dalam transformasi pembelajaran Islam pada peradaban Melayu, berikut disajikan
tabel perbandingan:

Tabel 1. Perbandingan paradigma transformasi pembelajaran Islam pada peradaban Melayu

Aspek Pembelajaran Model Tradisional Model Transformasi
Orientasi Penguasaan materi Pembentukan kesadaran peradaban
Metode Ceramah dan hafalan Dialog, refleksi, dan analisis

Peran Peserta Didik Objek pembelajaran Subjek aktif pembelajaran

Fokus Fiqih Normatif-tekstual Etis, sosial, dan aplikatif

Relasi Budaya Terpisah dari adat Terintegrasi dengan nilai Melayu

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran Islam tidak menghapus model lama, tetapi
mengembangkannya agar lebih relevan dengan tantangan zaman. Dalam peradaban Melayu, transformasi ini berarti
menghidupkan kembali nilai-nilai Islam yang telah lama menyatu dengan adat, seperti musyawarah, keadilan, dan solidaritas
sosial. Pembelajaran Islam diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut melalui pendekatan yang lebih partisipatif dan
kontekstual. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak terlepas dari realitas sosial budaya masyarakat Melayu.

Selain itu, transformasi pembelajaran Islam dalam kajian peradaban Melayu juga menuntut integrasi antara ilmu keislaman
dan ilmu pengetahuan modern. Pendidikan Islam tidak dapat berdiri secara eksklusif, tetapi harus mampu berdialog dengan
perkembangan ilmu dan teknologi (Jamil, 2020). Dalam kerangka ini, pembelajaran Islam berfungsi sebagai penuntun etika dan
moral dalam menghadapi perubahan zaman. Nilai-nilai figih, khususnya yang berkaitan dengan kemaslahatan dan keadilan,
menjadi dasar dalam merespons berbagai persoalan modern. Transformasi pembelajaran memungkinkan fiqih diajarkan tidak
hanya sebagai hukum, tetapi sebagai panduan hidup dalam membangun peradaban (Husni, 2020).

Dengan demikian, konsep transformasi pembelajaran Islam dalam kajian Islam dan peradaban Melayu dapat dipahami
sebagai proses pembaruan yang berorientasi pada penguatan nilai peradaban. Transformasi ini mencakup perubahan paradigma,
metode, dan tujuan pembelajaran agar selaras dengan nilai Islam dan budaya Melayu. Pembelajaran Islam diarahkan untuk
membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan beradab. Melalui transformasi tersebut, pendidikan Islam diharapkan mampu
menjadi pilar utama dalam menjaga dan mengembangkan peradaban Melayu yang Islami, humanis, dan berkelanjutan.
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Kedudukan dan Peran Fiqih dalam Perspektif Peradaban Islam sebagai Landasan Pembelajaran

Fiqgih dalam perspektif peradaban Islam memiliki kedudukan yang sangat strategis karena tidak hanya berfungsi sebagai
seperangkat hukum normatif, tetapi juga sebagai instrumen pembentuk tata kehidupan umat. Sejak awal perkembangan Islam,
fiqih hadir untuk mengatur relasi manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sosial secara seimbang. Kedudukan
figih tidak dapat dilepaskan dari tujuan utama syariat Islam, yaitu mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kemudaratan (Latif
et al., 2023). Dalam kerangka peradaban, figih berperan sebagai pedoman etis dan moral yang mengarahkan perilaku individu
dan kolektif. Oleh karena itu, fiqih memiliki relevansi kuat sebagai landasan dalam pembelajaran Islam.

Dalam sejarah peradaban Islam, figih berkembang seiring dengan dinamika sosial dan kebutuhan umat. Para ulama tidak
hanya merumuskan hukum berdasarkan teks, tetapi juga mempertimbangkan realitas sosial, budaya, dan kemanusiaan (Maimun,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa fiqih bersifat dinamis dan adaptif, bukan statis dan kaku. Perspektif peradaban memandang
fiqih sebagai hasil interaksi antara wahyu dan realitas kehidupan. Dengan demikian, figih menjadi sarana penting dalam
membangun peradaban yang adil, beradab, dan berorientasi pada kemaslahatan umat manusia.

Dalam dunia pendidikan Islam, figih sering kali diposisikan sebagai mata pelajaran yang berfokus pada hafalan hukum-
hukum ibadah dan muamalah. Pendekatan ini menyebabkan fiqih dipahami secara sempit sebagai aturan legal formal semata.
Perspektif peradaban Islam menawarkan pemaknaan yang lebih luas, yaitu fiqih sebagai fondasi pembentukan kesadaran etis,
sosial, dan peradaban. Pembelajaran fiqih tidak hanya bertujuan agar peserta didik mengetahui hukum, tetapi juga memahami
hikmah dan tujuan di balik hukum tersebut. Dengan cara ini, fiqih menjadi sarana internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
nyata.

Kedudukan figih sebagai landasan pembelajaran Islam juga berkaitan dengan perannya dalam membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik. Fiqih mengajarkan prinsip keadilan, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai ini
merupakan elemen utama dalam pembangunan peradaban Islam. Dalam perspektif peradaban, pembelajaran figih diarahkan
untuk melahirkan manusia yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga berkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan
demikian, figih menjadi pilar penting dalam pendidikan Islam yang berorientasi pada pembangunan peradaban (Adiyono &
Sholeh, 2025).

Selain itu, figih dalam perspektif peradaban Islam berfungsi sebagai jembatan antara ajaran normatif dan realitas sosial.
Pembelajaran figih yang berlandaskan perspektif peradaban mendorong peserta didik untuk memahami relevansi hukum Islam
dalam kehidupan modern (Ismail, 2020). Fiqih tidak diposisikan sebagai doktrin yang terpisah dari realitas, melainkan sebagai
panduan hidup yang aplikatif. Hal ini memperkuat kedudukan figih sebagai dasar konseptual dan praktis dalam pembelajaran
Islam (Suryantoro, 2025). Oleh karena itu, integrasi figih dalam pembelajaran menjadi sangat penting dalam upaya membangun
peradaban Islam yang berkelanjutan. Dengan demikian, kedudukan dan peran figih dalam perspektif peradaban Islam sebagai
landasan pembelajaran terletak pada kemampuannya membentuk kesadaran etis, sosial, dan peradaban peserta didik. Figih tidak
hanya mengatur perilaku individu, tetapi juga membimbing kehidupan kolektif umat. Pembelajaran figih yang berorientasi
peradaban diharapkan mampu melahirkan generasi Muslim yang beriman, berilmu, dan beradab. Inilah dasar konseptual yang
menjadikan figih relevan dan penting dalam transformasi pembelajaran Islam.

Implementasi Figih dalam Pembelajaran Islam dan Peradaban Melayu Berdasarkan Kajian Kepustakaan

Implementasi figih dalam pembelajaran Islam dan peradaban Melayu merupakan bagian penting dari upaya mempertahankan
identitas keislaman dan kebudayaan Melayu. Dalam sejarahnya, Islam di dunia Melayu berkembang secara damai melalui
pendekatan kultural dan pendidikan. Fiqih tidak hanya diajarkan sebagai hukum, tetapi juga diinternalisasikan melalui adat,
tradisi, dan praktik sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa figih telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan
peradaban Melayu. Oleh karena itu, implementasi figih dalam pembelajaran Islam tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai budaya
Melayu.

Kajian kepustakaan menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam tradisional di wilayah Melayu, seperti surau, dayah, dan
pesantren, menjadikan figih sebagai mata pelajaran inti (Ismail, 2020; Suryantoro, 2025). Fiqih diajarkan untuk membentuk
kesadaran beragama sekaligus membimbing perilaku sosial. Implementasi fiqgih tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga
menyentuh aspek afektif dan psikomotorik (Suryantoro, 2025). Peserta didik dilatih untuk mengamalkan ajaran figih dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini mencerminkan keterpaduan antara ajaran Islam dan peradaban Melayu.

Dalam pembelajaran modern, implementasi fiqgih dalam peradaban Melayu mengalami berbagai penyesuaian. Figih mulai
dikaitkan dengan persoalan sosial, ekonomi, dan budaya yang dihadapi masyarakat Melayu kontemporer. Pembelajaran figih
tidak lagi hanya berorientasi pada teks, tetapi juga pada pemahaman nilai dan tujuan hukum Islam. Kajian kepustakaan
menunjukkan adanya kecenderungan untuk mengembangkan pembelajaran fiqih yang bersifat aplikatif dan kontekstual. Hal ini
bertujuan agar fiqih tetap relevan dan bermakna bagi peserta didik.

Implementasi figih dalam pembelajaran Islam dan peradaban Melayu juga terlihat dari integrasi nilai-nilai adat dan budaya
lokal. Prinsip “adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah” menjadi landasan dalam mengajarkan figih di lingkungan
Melayu. Fiqih dipahami sebagai sumber nilai yang memperkuat adat, bukan menghilangkannya (Fajria & Fitrisia, 2024).
Pendekatan ini menunjukkan adanya harmonisasi antara hukum Islam dan budaya lokal. Pembelajaran fiqih dengan pendekatan
tersebut mampu memperkuat identitas keislaman dan kemelayuan secara bersamaan (Sarkowi & Susilo, 2020).

Selain itu, kajian kepustakaan menunjukkan bahwa implementasi figih dalam peradaban Melayu memiliki dimensi
pembentukan karakter sosial. Figih mengajarkan nilai gotong royong, keadilan, dan musyawarah yang menjadi ciri khas
peradaban Melayu. Pembelajaran figih diarahkan untuk membentuk sikap moderat dan toleran dalam kehidupan bermasyarakat.
Hal ini sejalan dengan karakter peradaban Melayu yang menjunjung tinggi harmoni sosial. Dengan demikian, implementasi figih
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada tatanan sosial. Dengan demikian, implementasi fiqih dalam pembelajaran
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lokal. Figih berfungsi sebagai pedoman hidup yang membentuk perilaku religius dan sosial. Pembelajaran fiqih yang terintegrasi
dengan nilai peradaban Melayu mampu memperkuat identitas dan keberlanjutan peradaban Islam. Hal ini menjadi dasar penting
dalam transformasi pembelajaran Islam yang berorientasi peradaban.

Bentuk Transformasi Pembelajaran Islam dan Peradaban Melayu melalui Implementasi Fiqih dalam Perspektif
Peradaban Islam

Transformasi pembelajaran Islam dan peradaban Melayu melalui implementasi figih merupakan upaya pembaruan yang
berorientasi pada penguatan nilai peradaban. Transformasi ini tidak dimaknai sebagai perubahan total terhadap sistem pendidikan
yang ada, melainkan sebagai pengembangan pendekatan pembelajaran agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam
perspektif peradaban Islam, figih diposisikan sebagai fondasi etis dan sosial yang membimbing proses pembelajaran. Oleh karena
itu, transformasi pembelajaran [slam harus berangkat dari pemaknaan figih yang komprehensif. Pembelajaran diarahkan untuk
membentuk kesadaran peradaban, bukan sekadar penguasaan materi (Suryantoro, 2025b). Salah satu bentuk transformasi
pembelajaran adalah pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Implementasi fiqih dalam paradigma ini menuntut peserta didik untuk aktif memahami, menafsirkan, dan
mengaplikasikan nilai-nilai figih dalam kehidupan nyata. Fiqih tidak lagi diajarkan sebagai kumpulan aturan yang harus dihafal,
tetapi sebagai pedoman hidup yang reflektif. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan etis. Dalam
peradaban Melayu, paradigma ini selaras dengan nilai musyawarah dan kebersamaan.

Transformasi pembelajaran juga tampak pada integrasi figih dengan persoalan sosial dan budaya. Pembelajaran fiqih
dikaitkan dengan realitas kehidupan masyarakat Melayu, seperti adat, tradisi, dan relasi sosial. Peserta didik diajak untuk
memahami bagaimana figih berperan dalam menjaga keharmonisan sosial. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran Islam lebih
bermakna dan aplikatif (Adiyono & Sholeh, 2025; Ismail, 2020). Figih berfungsi sebagai jembatan antara ajaran normatif dan
kehidupan peradaban. Selain itu, transformasi pembelajaran Islam melalui implementasi figih juga mencakup penguatan dimensi
etika dan kemanusiaan. Fiqih peradaban menekankan nilai keadilan, kemaslahatan, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai ini
diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter peserta didik. Pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan
individu yang taat beribadah, tetapi juga memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Dengan demikian, pembelajaran Islam
berkontribusi langsung pada pembangunan peradaban Melayu yang beradab.

Transformasi pembelajaran Islam juga melibatkan pemanfaatan pendekatan interdisipliner. Fiqih dikaji bersama dengan ilmu
sosial, sejarah, dan budaya Melayu. Pendekatan ini memperkaya pemahaman peserta didik terhadap peran figih dalam peradaban.
Pembelajaran menjadi lebih holistik dan tidak terfragmentasi (Husni, 2020; Jamil, 2020; Purwadhi & Komara, 2024). Hal ini
memperkuat posisi figih sebagai bagian integral dari pembangunan peradaban Islam. Dengan demikian, bentuk transformasi
pembelajaran Islam dan peradaban Melayu melalui implementasi figih dalam perspektif peradaban Islam mencakup perubahan
paradigma, metode, dan orientasi pembelajaran. Transformasi ini menempatkan figih sebagai landasan etis dan sosial dalam
pembelajaran Islam. Pembelajaran diarahkan untuk membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan beradab. Inilah esensi
transformasi pembelajaran Islam berbasis peradaban.

Relevansi Transformasi Pembelajaran Islam dan Peradaban Melayu Berbasis Fiqih Peradaban terhadap Tantangan
Kehidupan Masyarakat Modern

Transformasi pembelajaran Islam dan peradaban Melayu berbasis figih peradaban memiliki relevansi yang kuat terhadap
tantangan kehidupan masyarakat modern. Masyarakat modern dihadapkan pada berbagai persoalan kompleks, seperti krisis
moral, disintegrasi sosial, dan ketimpangan nilai. Pendidikan Islam dituntut untuk memberikan jawaban yang tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga aplikatif. Dalam hal ini, fiqih peradaban menawarkan kerangka etis dan sosial yang relevan untuk menjawab
tantangan tersebut. Pembelajaran Islam berbasis figih peradaban diarahkan untuk membentuk kesadaran moral dan sosial peserta
didik (Risana et al., 2025).

Figih peradaban menekankan pentingnya kemaslahatan, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai ini sangat
dibutuhkan dalam masyarakat modern yang cenderung individualistik. Transformasi pembelajaran Islam memungkinkan figih
diajarkan sebagai pedoman hidup yang menuntun perilaku sosial. Peserta didik diajak untuk memahami peran fiqih dalam
membangun kehidupan yang harmonis dan berkeadilan. Dengan demikian, pembelajaran Islam menjadi sarana pembentukan
karakter yang relevan dengan kebutuhan zaman (Solahudin et al., 2023).

Dalam peradaban Melayu, transformasi pembelajaran Islam berbasis figih peradaban juga berperan dalam menjaga identitas
budaya. Arus globalisasi berpotensi mengikis nilai-nilai lokal dan keislaman. Pembelajaran Islam yang berorientasi peradaban
membantu peserta didik memahami pentingnya menjaga nilai adat dan tradisi yang selaras dengan ajaran Islam. Fiqih peradaban
menjadi alat untuk menyaring pengaruh luar yang tidak sesuai dengan nilai Islam dan budaya Melayu. Hal ini memperkuat
relevansi pembelajaran Islam dalam menjaga keberlanjutan peradaban. Selain itu, transformasi pembelajaran Islam berbasis figih
peradaban relevan dalam membangun sikap moderat dan toleran. Masyarakat modern sering diwarnai oleh konflik identitas dan
perbedaan pandangan. Figih peradaban mengajarkan prinsip keseimbangan dan dialog dalam menyikapi perbedaan.
Pembelajaran Islam yang menginternalisasikan nilai-nilai ini mampu membentuk peserta didik yang terbuka dan bijaksana.
Dengan demikian, pendidikan Islam berkontribusi pada terciptanya harmoni sosial (Husni, 2020; Zahara et al., 2025).

Relevansi lainnya terletak pada kemampuan pembelajaran Islam berbasis figih peradaban dalam membangun kesadaran
kebangsaan. Fiqih peradaban tidak memisahkan antara nilai keagamaan dan kehidupan bernegara. Pembelajaran Islam diarahkan
untuk membentuk warga negara yang religius dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan karakter peradaban Melayu yang
menjunjung tinggi persatuan dan musyawarah. Transformasi pembelajaran Islam menjadi sarana strategis dalam membangun
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tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan peradaban. Fiqih peradaban
memberikan landasan etis dan sosial yang kokoh bagi pendidikan Islam. Melalui transformasi ini, pembelajaran Islam diharapkan
mampu melahirkan generasi yang mampu menghadapi tantangan zaman dengan nilai-nilai Islam dan budaya Melayu yang
beradab.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa transformasi pembelajaran Islam dan peradaban Melayu melalui
implementasi fiqih dalam perspektif peradaban Islam merupakan upaya strategis dalam menjawab tantangan perkembangan
masyarakat modern sekaligus menjaga keberlanjutan nilai-nilai keislaman dan kemelayuan. Fiqih memiliki kedudukan yang
fundamental sebagai landasan pembelajaran karena tidak hanya berfungsi sebagai aturan normatif, tetapi juga sebagai pedoman
etis dan sosial dalam membangun peradaban yang beradab dan berkeadilan. Implementasi figih dalam pembelajaran Islam dan
peradaban Melayu, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian kepustakaan, memperlihatkan adanya keterpaduan antara ajaran Islam
dan nilai adat yang membentuk karakter religius, sosial, dan kultural peserta didik. Transformasi pembelajaran Islam melalui
pendekatan figih peradaban tercermin dalam perubahan paradigma, metode, dan orientasi pembelajaran yang lebih reflektif,
dialogis, dan aplikatif, sehingga pembelajaran Islam tidak berhenti pada penguasaan materi, tetapi membentuk kesadaran
peradaban. Dengan demikian, pembelajaran Islam berbasis fiqih peradaban memiliki relevansi yang kuat dalam membangun
generasi yang beriman, berilmu, dan beradab serta mampu menghadapi tantangan kehidupan masyarakat modern tanpa
kehilangan identitas Islam dan peradaban Melayu.
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